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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keragaman dalam aspek apapun, termasuk agama, telah menjadi realitas historis
kemanusiaan, sehingga ia merupakan fenomena alamiah yang eksistensinya tidak dapat
dipungkiri, kapanpun dan oleh siapapun. Melalui keragaman ini, kehidupan lebih
dinamis, aktif dan kreatif sehingga perbedaan dan pertentangan semestinya disikapi
dengan arif-positif dan bukab dengan negatif alergis.

Namun pada realitas aktualnya, keragmen telah menjadikan manusia terjebak
pada sikap-sikap destruktif dan seringkali intensi destruktivitas semakin pekat
mengental jika dilatar belakangi oleh perbedaan agama. Dalam konteks demikian,
faktor faktor agama seringkali dijadikan kambing hitam' Bambang Sugiharto
menyebutkan. Disatu sisi agama diharapkan tampil sebagai pembawa kearifan dan
solusi bagi setiap problem masyarakat, disisi lain secara defacto, justru terus menerus
tampil sebagai salah satu penyebab terbesar munculnya berbagai persoalan. Di satu
pihak pemeluknya meyakini agama sebagai dasar penting demokrasi dan humanisasai.
di pihak lain, agama cenderung tampil sebagai ancaman bagi demokrasi dan
dehumanisasi.”

A.N.Wilson menyebutkan bahwa dalam al-kitab (bibel) dikatakan bahwa cinta

uang adalah akar segala kejahatan. Mungkin lebih benar lagi kalau dikatakan cinta

' Seringkali terdengar penegasan bahwa perbedaan agama dipandang sebagai satuu-satunya determinan
sumber konflik. Pernyataan ini di indikasikan dengan banyaknya kekerasan dan kerusuhan di berbagai
wilayah tanah air yang berlabe agama. Sekalipun demikian. Amin Abdullah menyebutkan pandangan ini
dianggap sebagai pemikiran yang sangat distorsif. Sekalipun realitas kerusuhan selalu bebalut agama.
tidak lantas harus menjadikan agama sebagai satu-satunya faktor terhadap kerusuhan dan adanya konflik.
Lihat Majalah Berita UMMAT. no 14 tahun 1. Januari 1996/17 Sya’ban 1416 H. 34.

* Bambang Sugiharto, agama: antara berkah dan kutukan. dalam atas nama agama: wacana Agama dalam
d ialog bebas konflik. Andito (ed) (Bandung: Pustaka Hidayah 1998). 29.
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I. Kalangan akademisi; agar supaya dapat mencari latar belakang obyektif terhadap
terjadinya konflik antar agama. Dengan demikian agama tidak hanya menjadi
‘topeng’ kebenaran untuk melakukan tindak kekerasan yang berau SARA.

2. bagi kalangan politisi, agar dapat menjadikan moralitas agama menjadi spirit untuk
melakukan pembenahan moral dan menciptakan perdamaiaan bangsa Indonesia ini.

3. bagi masyarakat umum, agar tidak terkecoh oleh permainan para poitik “tak
bermoral™ yang selalu menjadikan agama sebagai legitimasi hegemoni perjuangan
dan meng-adu domba masyarakat dengan isu-isu SARA.

E. Metode dan Langkah-langkah Penelitian

Penelitian ini berusaha mengungkap apa yang terekam dalam berbagai literatur
dalam bentuk artikel yang terkait seputar kerusuahan atas nama agama di Indonesia baik
yang ditulis oleh ilmuwan Indonesia maupun para llmuwan asing. Literatur yang
dimaksud dapat berupa buku, jurnal opini di media masa atau dokumen informasi laian.
Pengungkapan dilakukan dengan menerapkan metode analisis teks yang menggunakan
pendekatan kajian tematik atas teks. Analisis teks yang digunakan dalam penelitian ini
tidak mempergunakan analisis kritis, tetapi mempergunakan analisis tematis.

Dalam analisis kritis peneliti melihat terlebih dahulu realitas dan hubungan
sosial yang berlangsung dalam situasi yang timpang. Penglihatan atas realitas sosial
seperti ini dikombinasikan dengan pemahaman yang perlu dimiliki oleh peneliti bahwa
media bukanlah saluran yang bebas. la adalah tempat dimana semua kekuatan sosial
saling berinteraksi dan berhubungan. Berangkat dari kenyataan seperti ini, media massa
bisa saja menjadi sarana kelompok dominan, tidak saja untuk memantapkan posisi
mereka, tetapi juga memarjinalkan dan meminggirkan posisi kelompok yang tidak

dominan. Mereka dimungkinkan memiliki kesempatan dan akses untuk mempengaruhi
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dan lain sebagainya. Pelecehan suatu agama dapat membangkitkan emosi penganutnya.
termasuk para pemeluk nominal sekalipun.

Peristiwa terjadinya konflik sosial-keagasan dapat ditimbulkan oleh dua karakter
sikap yang dimiliki para penganutnya, yaitu adanya fanatisme terhadap pemikiran
(kebenaran) pemahaman keagamaan dan adanyan fanatisme simbolik seperti fanatisme
terhadap kiai yang menjadi corak dan karakter sikap kaum tradisional.*

E. Eksklusivisme agama.

Eksklufisitas agama adalah ajaran-ajaran yang mengajarkan keistimewaan,
keunggulan dan semangat dominasi satu agama atas agama lain. Misalnya, doktrin
Islam eksklufisitas nampak pada doktrin yang mengatakan innaddina indalahi al-Islam.
Teks ini banyak diartikan dengan “agama yang benar disisi Allah hanyalah agama

Islam™,”

penafSiran semacam ini menurut kalangan ilmuwan dapat menimbulkan
fanatisme beragama dan dianggap berbahaya karena memiliki kecenderungan untuk
menenggelamkan agama selain islam, dalam artian ajaran agama selain Islam tidak
dapat diterima.’> Namun, “persoalannya bukan hanya sekedar problem penafSiran,
posisi teks itu sendiri seak awal sudah problematic™ model penafsiran apapun terhadap
teks ini, tetap akan menghasilkan sikap ke-Aku-an sebuah agama sebagai pilihan
kebenaran tunggal. Hal ini dapat terjadi karena kebenaran Tuhan selalu membayangi
kebenaran teks yang mengharuskan umat untuk mereproduksi makna berdasarkan hasrat

keilahian. Sehingga dengan landasan piker seperti ini, upaya mengganti makna din dari

islam menjadi keselamatan tidak ajann banyak menolong. Karena teks din. baik

" prof. Dr. Simuh. Islam Tradisional dan Perubahan social, dalam Islam dan Hegemoni Sosial. Drs.

Khoeroni (ed) (Jakarta: Mediacita 2001). 16-17.
Q8319
2 |bid..75.Bandingkan dengan QS.5.48.
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serta secara psikologis dan sosial mengalami isolasi. Mereka adalah orang yang sudah
kosong pikirannya. sehingga mudah didoktrin dengan nilai-nilai religius dan ideologi
politik tertentu. Nilai-nilai tersebut ditanamkan secara terus-menerus. Selama proses ini.
mereka diisolasi dari informasi dan berita dari luar. Dalam kondisi seperti inilah pelaku
bom bunuh diri akan meyakini keyakinan dan nilai-nilai yang ditanamkan instruktur
mereka sebagai kebenaran sejati. Tidak ada lagi ruang bagi kompromi. Pada saat final
indoktrinasi, pelaku bom bunuh diri akan selalu didampingi hingga hari yang ditentukan
bagi pelaksanaan bom bunuh diri.

Pernyataan Sarlito tersebut memperoleh pembenaran berdasarkan studi
Harkristuti Harkrisnowo mengenai motivasi pelaku bom bunuh diri di beberapa negara
di Timur Tengah, Asia Selatan, Chechnya dan Indonesia.”” Menurut pakar hukum
pidana dari Ul tersebut, pelaku bom bunuh diri termotivasi oleh fanatisme terhadap
ideologi dan agama. Selain itu. Harkristuti juga menghadirkan data yang cukup menarik
mengenai status para pelaku kamikaze. Menurutnya, sebanyak 83 % pelaku bom bunuh
diri masih single. 64 % berumur 18-23 tahun dan sisanya berumur di bawah 30 tahun,
serta 45 % pernah mengikuti pendidikan akademik. Hasil studi ini jelas relevan untuk
mengamati para pelaku bom bunuh diri di Indonesia sejak Bom Bali | (2002). Bom
Marriot (2003), Bom Kuningan (2004), Bom Bali 11 (2005).

Tidak berbeda dengan ajaran Islam, dalam doktrin ajaran Katolik kita mengenal
prinsip extra ecclesiam.® Sama dengan ajaran Islam, ajaran ini menolak kebenaran
agama lain, ajaran ini biasanya digambarkan dengan gatra extra ecclesiam nulla salus

(tak ada keselamatan di luar gereja), extra ecclesiam nullus propheta, (tak ada nabi

1044
Ibid.
* Hans Kung, * Mencari model Dialog Kristen-Islam ™ Paramadina.l.Des.1998, 9-12.







































Sebagai agama, islam memiliki ganun yang tertuang dalam dogma agama. Al-
Quran menjadi landasan prilaku manusja yang beragama. Dalam al-Qur’an terdapat
indikasi yang menjelaskan factor konflik yang ada dimasyarakat. Secara tegas al-Qur’an
menyebutkan bahwa factor konflik berawal dari manusia. Misalnya surat Yusuf ayat 5
dijelaskan tentang adanya kekuatan dalam diri manusia yang selalu berusaha menarik
dirinya untuk menyimpang dari nilai-nilai dan norma-norma agama. Pada surat ar-Rum
ayat 41 menegaskan bahwa segala kerusakan ~bisa berbentuk kerusuhan, konflik,
demonstrasi anarkhis dan lainnya- diakibatkan oleh tangan manusia. Dua ayat diatas ini
dapat dijadikan argumentasi bahwa penyebar konflik sesungguhnya adalah manusia.
Oleh karena itu, yang membuat terjadinya struktur tindakan konflik di belahan dunia.
sebenarnya bukanlah agama tapi manusia sebagai penganut agama. Manusia adalah
bagian ari masyarakat, sehingga betul kemudian, kalau masyarakat menjadi lahan
terjadinya konflik sebagaimana tercantum dalam teori konflik.

Penganut agama adalah orang yang meyakini dan mempercayai ajaran suatu
agama yang dapat melahirkan perbuatan baik dan buruk. Setiap keyakinan dilandasi
oleh pemahaman dalam mempelajari agamanya. Oleh karena itu, stiap penganut agama
akan bereda dan memiliki kadar interpretasi yang beragam dalam memahami ajaran
agamanya, sesuai dengan kemampuannya masing-masing.4 Akibat perbedaan

Pemahaman itu saja, cikal bakal konflik tidak dapat dihindarkan. Pada taraf ini. agama

! Dalam kerangka ideal. Perbedaan interpretasi memiliki empat tipe tingkatan keagamaan seperti yang

digambarkan J.P William yaitu: ; i iri i
& tingkat rahasia: seseorang memegang dan menganut ajaran agama untuk dirinya sendiri dan tidak

untuk dinya in. :
b Tingkat gritf:t?;r?g:; ?r:;‘ge:,?-ang mendiskusikan kcyakipan agamanya kepada sejumlah orang
tertentu yang digolongkan sebagai orang yang secara pribadi amat dekat hub'ungz‘mnéza. S
Tingkat denominasi: individu memiliki kesamaan keyakinan keagamaannya dengan individu-
individy : . k besar. .
Tinghas I)::'g;mn dal:ran d:uz:lgt:()::?oiﬂdi“i i memibki ke.yakmﬁﬂ keagamaan yang sama dengan
kevakinan keagamaan dari warga masyarakat tersebut. Lihat dalam_ kata pc]r_i%)anlarn_v& Roland
Robertson ED, agama dan analisa dalam interpretasi sosiologis, (Iakarta: Rajawali Prees, 1993) xiij

C.

d.
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manusia, keterbelakangan, pendidikan, kesehatan serta lingkuan hidup. Problem
kemanusiaan universal inilah yang arus menjadi mush bersama setiap pemeluk berbagai
macam agama yang ada dimuka bumi. Model seperti ini akan bias lahir dari kesadaran
dan tantangan yang dihadapi agama adalah juga tantang yang dihadapi umat manusia.

Selain beberapa factor eksternal diatas, secara internal ajaran agama juga
menawarkan perdamaiaan bagi umat manusia. Orang islam selalu mengucapkan salam
(assalamu’alaikum), maka umat islam dapat mengatakan dirinya sebagai orang-orang
yang cinta damai. Orang Kristen-Katolik mengklaim bahwa agama merek adalah agama
cinta. Orang Hindu menyatakan bahwa agama mereka menekankan pada darma.
sedangkan pengganut Budha mengklaim bahwa agamanya bermaksud melepaskan
manusia dari pendeitaan."

Dengan demikian seluruh agama telah menawarkan perdamaian yang harus
diaplikasikan oleh seluruh umat manusia menurut agamanya masing-masing.
Mengaplikasikan ajaran perdamaiaan berarti menginternalisasikan watak perdamaiaan
agama dalam diri setiap individu. Fetahullah gulen' mengatakan bahwa
manusiamemiliki tanggung jawab menunjukkan bela rasa kepada ssegala yang hidup.
Dekat dengan bela rasa adalah ajaran gulen tentang cinta. Bagi gulen cinta menjadi
senjata paling ampuh d alam smesta ini. Cinta adalah unsure utama dalam setiap
keberadaan. Cinta aalah cahaya cemerlang dan kuasa yang dapat membendung dan

menaklukkan segala paksaan. Cinta mengangkat jiwa yang mau menyerapnya. dan

"' Andito (ed) atas nama agama: wacana agama dalam dialog *beban konflik". 385.

" Seorang pemikir islam kontemporer Turki yang dilahirkan pada 27 April 1941 menawarkan sikap
untuk bisa mewujudkan perdamaiaan. Menurut GULEN. AL-Quran berulang kali menyebut Allah
disebut yang berbela rasa dan pengampunan (the compassonate and the meerciful). Dengan itu Allah
hendak mengajari kaum muslimin mau berbela rasa dan berbela kasih pada sesamanya. Maka gulen
menulis “bela rasa adalah awal keberadaan, tanpa bela rasa, semuanya menjadi chaos.
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menyediakan bagi jiwa perjalanan menuju kekekalan.'“sikap anti kekerasan ini sudah
menjadi pola piker normative dari setiap agama. Oleh Karena itu nilai-nilai
kemanusiaan yang merupakan pehatian setiap agama harus diperlakukan dalam
kehidupan social umat dan masyarakat. Nilai-nilai tentang demokrasi, kesetiakawanan
social, keseimbangan alam keterbukaan, dialog harus terus menerus menjadi tolak ukur
bagi keterlibatan agama-agama dalam membangun masyarakat yang damai. Diamtara
penghalang dari terwujudnya perdamaiaan adalah pengalaman konflik yang membekass
dimasa lalu yang dialami dan sukar sekali disembuhkan.

Ingatan tentang konflik yang menyakitkan terutama sebagai yang dikalahkan
dalam medan pertempuran itu sering muncul kembali kepermukaan, menjadi manifest
dan bercorak kontemporer. Bagi memori kolektif yang tidak bisa dilupakan telah
menyatu dalam sejarah agama-agama. Bahkan tidak jarang sudah menyatu dengan
system teologi yang mempengaruh agaimana orang memahami teks kitab suci serta
menentukan bagaimana mereka membaca serta menafsirkan kitab.

Pada taraf ini, suatu yang haus diwujudkan untukl menciptakan perdamaiaan
adalah upaya untuk melakukan reinterpretasi pembenahan ulang pemahaman teks yang
sesuai deangan perspektif perdamaiaan yang menjadi tugas pokok dari agama-agama.
Diskursus perdamaiaan berupaya mengganti diskursus kebencian masa lalu.

Yinger berpendapat bahwa manusia memerlukan nilai-nilai mutlak untuk
pegangan hidup dan bahwa nilai- nilai ini merupakan jawaban terhadap persoalan-
persoalan terakhir mengenaii hidup dan mati, dan agama memberikan jawaban terhadap

kebutuhan ini.

" Sibdhubata. petuah Fethullah ulen, Basis 09 (September-Oktober 2003), 3.
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¢, Kerukunan antar umat beragama

Dalam konteks doktrin agama, system of beliefs meliputi kebanggaan identitas
keagamaan, cksklusivtitas dan kebencian terhadap kelompok agama lain, yang
kesemuanya itu dirujuk langsung dari teks-teks suci (the sacred texts). Sehubungan
dengan itu, tulisan ini sebenarnya ingin menegaskan bahwa konflik agama terinspirasi,
baik langsung maupun tidak langsung, oleh (pemahaman dan penafsiran parokial
terhadap) doktrin-doktrin tekstual keagamaan. Kelompok keagamaan yang memahami
dan menafsirkan teks agamanya secara literal-harfiah cenderung memiliki sikap
beragama yang ekslusif dan tidak kompromi dengan komunitas agama lain. Berangkat
dari sikap keberagamaan seperti inilah, konflik agama seringkali muncul hanya
dilatarbelakangi oleh sebab-sebab yang sangat sepele. Dari perspektif pendekatan
Kultural, sebab-sebab konflik agama bisa dipahami seperti ini: keinginan, hasrat atau
dorongan intrinsik untuk bertikai itu sebenarnya sudah tertanam dalam diri pemeluk

4%ama tertentu, tinggal menunggu momen yang tepat untuk membenarkan tindakannya

itu,

































diberikan pahala sedangkan yang salah diberikan dosa. Beberapa tradisi keagamaan
juga memberikan pembedaan antara wanita-laki-laki, kulit putih-kulit hitam.

Kedua; Hubungan Masyarakat, agama juga membentuk masyarakat untuk saling
berhubungan. Suau kelompok masyarakat juga dapat memberikan legitimasi terciptanya
pembentukan identitas, seperti sistem kepercayaan akan hubungan mereka dengan orang
yang sudah mati. Ketiga; interaksi masyarakat dengan Tuhan, ritual keagamaan atau
interaksi dengan Tuhan akan memberikan efek personal dalam pembentukan identitas
keberagamaannya. Pada taraf ini, pelaku akan merasa dekat dan berkomunikasi deng
tuhan sehingga memberikan perasaan aman. Sigmund Freud mengatakan bahwa agama
terbentuk karena perlunya manusia akan perlindungan, dalam hal ini Freud menunjuk
Tuhan bapak pada agama Kristen.'?

Keempat; Proses Mekanis pada perubahan yang berkelanjutan, tradisi
keagamaan memberikan pengaruh signifikan terhadap prilaku personal. Perubahan yang
terjadi pada seseorang ketika berpaling dari kepercayaannya sehingga kemudian dengan
sadar kembali kepada kepercayaan yang diyakininya. Kelima; memberikan rasa aman.
setiap agama menawarkan rasa aman kepada para penganutnya. Perasaan seperti ini
yang dicari oleh setiap pengikut agama. Rasa aman memberikan ketenangan kepada
manusia akan kehidupan setelah masti yang selalu diinformasikan oleh setiap agama di
dunia.

Kelima aspek tersebut membuktikan bahwa identitas agama merupakan poin
penting yang harus dilalui oleh masyarakat yang memiliki kepercayaan pada agama.
Identitas agama adalah ideology awal bagi pemeluknya untu mempengaruhi kehidupan

sesuai dengan apa yang telah digariskan sejak awal oleh agama tersebut. Pada tingkat

e Sigmund Freud. Moses and monotheistic Religion. Translated by Katherin jones (New York: Vintage
Books, 1958). 9.









legitimasi dan juga dharma (tugas individual) yang berdasarkan pada keturunan. Secara
sosiologis sistem ini dapat dikatakan baik karena memberikan kesempatan kepada
masing-masing individu untuk berperan sesuai dengan kasta yang dimiliki. Sistem ini
berusaha menjelaskan bahwa di dunia ini semua orang mampunyai peran personal yang
oleh karenanyaharu saling tolong menolong.'”” Namun demikian, pada ralitasnya
terdapat banyak pelecehan yang merendahkan pada golongan dibawahnya. Dengan
dasar membagi peran fungsi, sistem ini semakin mendorong praktek perbudakan
golongan masyarakat yang dianggap rendah.

Sedangkan yang dimaksud sistem kelas adalah pembedaan struktur social
berdasarkan survivalitas, atau sistem yang membedakan antara kesempatan orang satu
dengan lainnya dikarenakan kemampuannya untuk bertahan hidup. Sistem kelas yang di
konstruk oleh sang sosiolog ‘murni’, Karl Marx membedakan dua golongan kelas yaitu
kelas borjuis ( the ruling class) dan kelas proletar (the working class). Dalam hal agama
Marx sampai pada kesimpulan yang sangat mengejutkan bagi kaum agamawan., religion
is opiate for the peaple,'3 sehingga kelas proletar disuruh untuk tidak beragama, karena
agama merupakan ilusi dan tipu daya ciptaan kaum borjuasi untuk menciptakan
ketergantungan dan melemahkan perjuangan kelas proletar

Sebagaimana dalam tradisi masyarakat, agama juga memiliki sistem stratifikasi.
Secara mudah dapat dikatakan bahwa hadirnya startifikasi dalam agama disebabkan

pengaruh tradisi dimana agama tersebut bersosialisasi. Seperti ajaran agama yang

3 Agama Hindu membagi kasta menjadi empat bagian yaitu Brahmana, Kshatriya. Vaishya dan Sudra.
Brahmana merupakan kasta tertinggi dari kasta-kasta yang lain sehingga kasta ini selalu di posisikan
sebagai pendeta. guru dan penasehat politik. Kshatriya memeposisikan dirinya sebagai elit politik dan
militer. Vaishya dimiliki oleh kaum pedagang dan petani sedangkan Shuda merupakan kasta yang selalu
ditempati oleh para pelayan tiga kasta diatasnya. buruh, tukang kebun, musisi dan seniman. Lihat Lester
R Kurtz, God's in the global Village: the world’s religion in sociological prespective. (California: Pine
fsorge Press. 1995). 116.

Andrew M. Greely. Sociology of Religion: a collective of reading, (Chicago: Harper Collings college

Publisher. 1995). 2. bandingkan dengan Robert C. Tucker. the marx-Engel is reader. (New York: Norron
1972). '
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ji1. Kerusuhan merupakan konsekuwensi dari represi militer.

Nampaknya para tokoh Kita sangat berhati-hati untuk menyebut bahwa
konflik itu akibat adanya sentimen agama. Tolhah Hasan misalnya secara tegas
menyebut bahwa konflik yang terjadi di Ambon disebabkan bukan cuma masalah
agama, tetapi akumulasi dari berbagai masalah yang kemudian melibatkan agama
didalamya. Dalam tataran tertentu sikap ini bisa dibenarkan. Tetapi kalau kita
ingin secara terbuka dan jujur menilai maka sesungguhnya sikap beragama orang-
orang tertentu yang menjadi faktor pendorong munculnya konflik dan kerusuhan
sehingga kerusuhan yang terjadi bisa kita kategorikan sebagai konflik antar
agama.

1. Eklusivitas Beragama: Tantangan Baru?

Sebenarnya kita sudah diperingatkan oleh suatu buku yang berjudul
"Nation in Turmoil - Religion, Etnicity, and self-Identity" diedit oleh Martin E
Marty, sebagaimana yang dikutip Komaruddin Hidayat, yang menyebutkan bahwa
pada penghujung abad ke-20 dunia dan media masa tidak lagi menyebut idiologi
komunisme atau nasionalisme sebagai ancaman dan sumber konflik, melainkan
telah bergeser pada gerakan keagamaan dan sentimen etnis yang sangat militan.

Gerakan keagamaan dan sentimen etnis itu dikenal dengan istilah gerakan

etnoreligious yang gerakannya berawal pada penekanan spiritualitas dan moral

yang kemudian berbaur pada pencarian dan pengukuhan identitas etnis dan suku

dan berujung pada perebutan kekuasaan politik. Salah satu ciri menonjolnya

adalah fanatisme dan eklusivisme.
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Yang menarik dari penuturan Komaruddin Hidayat adalah pencariannya
terhadap akar kata ciri gerakan diatas. Fanatik disebutnya sebagai berasal dari
bahasa Latin "fanum" yang berarti rumah suci untuk kegiatan ritual keagamaan.
Begitu masuk fanum maka seorang akan menutup pintu dan memutuskan diri dari
dunia luar sehingga seseorang akan kehilangan perspektif komparatif. ltulah
sebabnya  kata fanatik berkonotasi negatif dan eklusif, karena sulit untuk
menerima pandangan yang berbeda. Kebalikan fanatik adalah "pro-fane" yang
berarti orang yang masih berada di luar ruangan. Meraka adalah "the others" atau
"outsiders” yang berbeda dan mengancam sehingga harus dimusnahkan.
Pandangan seperti ini kalau diterapkan dalam agama akan sangat berbahya bagi
kelangsungan manusia. Apa lagi kalau justru dicarikan legitimasi pada ajaran
agama sikap dan cara beragama yang fanatik ini. Yaitu memandang orang yang
berlainan agama dalam kategori orang lain "the others", "outsiders” ataupun

"outgroup" yang dalam tataran tertentu harus dimusnahkan.
Sikap eklusive dalam beragama bercirikan pada pandangan bahwa orang

lain "the others" ataupun "out group" berada pada luar garis agama yang

dipeluknya. Mereka bearada di luar dan tidak termasuk didalamnya. Didalam

melihat kebenaran maka seorang yang beragama secard eklusiv mengekpresikan

kebenaran secara monolitik --dalam tataran sosial/hubungan kemanusiaan bukan

tataran theologis-- dalam arti subjektivitas kebenaran yang diyakininya seringkali
menafikan kebenaran yang diyakini orang lain-

.V' i Unlversa| su

segala tu yang bertentangan dengan kebenaran universal itu. Seorang yang
sesuatu y









B. Reinterpretasi Pesan-Pesan Agama

Komitmen anti-kekerasan merupakan tujuan luhur manusia. Siapa yang
ingin ada pertumpahan darah, pembantaian wanita, dan anak-anak yang tak
berdosa hidup dalam ancaman?' Tujuan luhur manusia itu sejajar dengan ajaran
semua agama juga memiliki tujuan yang sama: kedamaian dan anti-kekerasan.
Semua agama yang ada di muka bumi ini mengajarkan kebaikan dan kedamaian
hidup manusia. Buddha mengajarkan kesederhanaan, Kristen mengajarkan cinta
kasih, Konfusianisme mengajarkan kebijaksanaan, dan Islam mengajarkan kasih
sayang bagi seluruh alam.

Islam, dilihat dari segi namanya saja merupakan agama yang unik. karena
ia berarti “keselamatan”, “kedamaian”, atau “penyerahan diri secara total kepada
Tuhan.” Inilah sesungguhnya makna firman Allah, /nna al-din ‘ind Allah al-Islam
. (Q.s. Ali Imran/3:19) “Sesungguhnya agama yang diridhai di sisi Allah ialah
Islam”. Bila Islam diterjemahkan “perdamaian”, maka terjemahan ayat tersebut
menjadi “Sesungguhnya agama yang diridhai di sisi Allah adalah agama
perdamaian.” Dengan demikian, seorang Muslim adalah orang yang menganut
agama perdamaian kepada seluruh umat manusia. Para nabi sejak Nabi Adam
sampai Nabi Muhammad saw. menganut agama Islam’ atau agama perdamaian
itu. Pernyataan Nabi [brahim misalnya “La syarika lahu wabi dzalika umirtu wa
ana awwalul muslimin * (Tidak ada sekutu bagi-Nya dan demikian itu
diperintahkan kepadaku dan aku adalah golongan orang-orang pertama yang

menganut agama perdamaian”) (Q.s. Al An’am/6: 163).

z Hassan Hanafi. 4gama, Kekerasan, dan Islam Kontemporer, (Yogyakarta: Jendela. 2001). 35.
" Mengenai Islam agama semua nabi lihat Ibn Taimiyah, lyidla al-Shirat al-Mustagim Muhalifatu
Ashab al-Jahim, (Beirut: Dar al-Fikr. Tanpa Tahun). 451.






84

budaya yang berbeda-beda.’ Namun. selama berabad-abad, perbedaan entitas
agama telah menimbulkan konflik yang paling keras dan paling lama, paling luas,
dan paling banyak memakan korban. Dalam citranya yang negatif, agama telah
memberikan kontribusi terhadap terjadinya konflik, penindasan dan kekerasan.
Agama telah menjadi tirani, di mana atas nama Tuhan orang melakukan
kekerasan, menindas, melakukan ketidakadilan dan pembunuhan.

Dalam konteks kekinian, bentuk-bentuk konflik, kekerasan dan perang
agama itu biasanya dihubungkan dengan bangkitnya fundamentalisme agama.
Fundamentalisme agama mengekspresikan cita-cita sosial-politiknya dalam
bentuk ekstrimisme dan kekerasan sebagai reaksi terhadap kondisi kehidupan
manusia yang dianggapnya tidak ideal. Fundamentalisme, sebagaimana dikatakan
Karen Armstrong, merupakan salah satu fenomena paling mengejutkan di akhir
abad 20. Ekspresi fundamentalisme ini terkadang cukup mengerikan. Para
fundamentalis menembaki jamaah yang sedang salat di masjid, membunuh dokter
dan perawat dalam klinik aborsi, membunuh presiden, dan bahkan mampu
menggulingkan pemerintahan yang kuat.’

Fundamentalisme dan kekerasan agama merupakan isu paling hangat
belakangan ini dalam wacana percaturan global yang mendorong kita untuk

melakukan kajian terhadap dua persoalan ini.

' Samuel P. Huntington, Benturan Antar Peradaban dan Masa Depan Politik Dunia, penerjemah

M. Sadat Ismail. (Yogyakarta: Qalam. 2000), 9.
¥ Karen Armstrong. Berperang Demi Tuhan: Fundamentalisme dalam Islam, Kristen dan Yahudi.

penerjemah Satrio Wahono, Muhammad Helmi. dan Abdullah Ali, (Jakarta: Serambi, Bandung:
Mizan. 2001). ix.
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Ada beberapa cara untuk mengakhiri kekerasan seperti ditawarkan oleh
Marx Juergensmeyer dalam bukunya Terror in The Mind of God: The Global Rise
of Religious Violence.”

Skenario pertama merupakan salah sau dari solusi yang dilakukan melalui
kekuatan. la meliputi contoh-contoh yang di dalamnya teroris-teroris dibinasakan
atau dikendalikan dengan jalan kekerasan.

Cara yang dianggap solusi ini pada kenyataannya bukan solusi yang baik.
karena setiap kekerasan yang dihadapi kekerasan akan menimbulkan kekerasan
baru. Inilah yang dilakukan oleh Amerika ketika mendeklarasikan perang total
melawan terorisme agama dan melaksanakannya selama bertahun-tahun.
Penggunaan kekuatan untuk menghancurkan terorisme tidak jarang hanya
merupakan manipulasi untuk membenarkan kepentingan di balik itu. Misalnya
apa yang dilakukan oleh Amerika terhadap Osama bin laden bukankah ada
kepentingan dibalik misi Amerika melakukan penyerangan terhadap Osama baik
dari segi kepentingan ekonomi, politik dan lain-lain seperti yang disinyalir oleh
surat-surat kabar belakangan ini ? Karena itu, kekerasan yang dihadapi dengan
kekerasan bukan merupakan solusi untuk mencegah kekerasan itu sendiri karena
di samping akan menimbulkan kekerasan baru yang mungkin memakan korban
lebih besar juga penggunaan sarat dengan nuansa kepentingan untuk menegakkan
hegemoni seperti kasus Amerika itu.

Skenerio kedua seperti ditawarkan Marx Juergensmeyer adalah dalam

bentuk ancaman pembalasan dengan kekerasan atau pemenjaraan untuk menakut-

* Marx Juergensmeyer, Teror Atas Nama Tuhan : Kebangkitan Global kekerasan Agama. (Jakana:
Nizam Press & Anima Publishing, 2002), 307-316.
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nakuti aktivis-aktivis keagamaan sehingga mereka ragu-ragu untuk beraksi. Cara
ini pun dianggap tidak efektif, karena meski para aktivis itu diancam atau
dipenjara, bahkan dibunuh sekalipun tidak akan berpengaruh terhadap para aktivis
keagamaan lainnya.

Skenario ketiga adalah dengan melakukan kompromi atau negosiasi
dengan para aktivis yang terlibat dalam terorisme. Cara ini pun seperti dikatakan
oleh Marx Juergensmeyer sendiri merupakan penyelasaian yang tidak selalu
berhasil. Beberapa aktivis barangkali menjadi lunak, tapi yang lain menjadi marah
dikarenakan apa yang mereka sebut sebagai penjualan prinsip. Kasus Arafat dan
Hamas merupakan contoh dalam skenario ini. Setiap upaya kompromi yang
dilakukan sekelompok aktivis Palestina akan membuat marah kelompok lainnya.

Skenario keempat pemisahan agama dari politik dan kembali pada
landasan-landasan moral dan metafsikal. Politisasi agama dapat dipecahkan
melalui sekulerisasi.

Solusi seperti ini telah dilakukan di beberapa negara di dunia ini, namun
nampaknya belum menunjukkan keberhasilan alih-alih malah menimbulkan reaksi
keras dari aktivis-aktivis keagamaan yang kadarnya semakin tinggi.

Skenario kelima adalah solusi-solusi yang mengharuskan pihak-pihak
yang saling bertikai untuk, paling tidak pada tataran minimal, menyerukan adanya
saling percaya dan saling menghormati. Hal ini ditingkatkan dan kemungkinan-
kemungkinan ke arah penyelesaian dengan jalan kompromi semakin menguat
ketika aktivis-aktivis keagamaan memandang otorits-otoritas pemerintahan

memiliki integritas moral yang sesuai dengan, atau mengakomodir, nilai-nilai
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agama. Hal ini, karena, merupakan cara penyelesaian yan kelima, ketika otoritas-
otoritas sekuluer berpegang pada nilai-nilai moral, termasuk di dalamnya yang
diasosiasikan dengan agama.

Menurut Marx Jurgensmeyer, sangat menyedihkan bahwa pemerintah-
pemerintah dari bangsa-bangsa modern begitu sering dipandang mengalami
kebobrokan moral dan kehampaan spiritual sejak konsep-konsep pencerahan yang
memunculkan negara-negara modern dicirikan dengan sebuah semangat
moralistik yang begitu besar. Jean-Jecques Rousseau menggunakan term agama
sipil untuk menggambarkan apa yang dia sebut sebagai landasan moral dan
spiritual yang esensial bagi masyarakat modern yang ingin menopang sebuah
tatanan politik yang kokoh. “Agama” Rousseau ini tidak didasarkan pada dogma-
dogma agama®, tapi pada apa yang dsebut “kesucian kontrak sosial”.

Basam Tibi dalam bukunya The Challenge of Fundamentalism
menawarkan solusi untuk mencegah fundamentalisme dengan menegakkan
demokrasi sekuler dan HAM (that alternative is a based on seculer democracy
and human right)." Baragkali solusi tambahan namun teramat penting untuk
menghentikan  fundamentalisme dan kekerasan agama adalah dengan
menghentikan segala bentuk penindasan, menegakkan hak asasi tanpa pandang
bulu, memberikan kekebasan kepada bangsa-bangsa terjajah, menumbuhkan sikap
saling menghargai dan saling menghormati berdasarkan prinsip saling menghargai
dan saling menghormati dalam pergaulan antar bangsa dalam suasana yang penuh

persamaan dan persaudaraan.

* Bassam Tibi, The Challenge of Fundamentalism: Political Islam and the New World Disorder.
(Berkeley. Los Angeles. London: University of California Press, 1998). xii
























BAB VI

PENUTUP

Paparan dari bab-bab terdahulu merupakan rangkaiaan alur pemikiran
yang ditujukan untuk menjelaskan permasalahan seperti yang telah dirumuskan
sebelumnya. Kesimpulan yang dihasilkan dari bab ini merupakan pandangan akhir
sesuai dengan tahapan perumusan masalah yang telah ada. Dengan demikian
kesimpulan berisi pandangan akhir tentang factor tindak kekerasan yang
mengatasnamakan agama sebagai bentuk legitimasi kekerasan di muka bumi ini,
khususnya terhadap beberapa kasus yang terjadi di Indonesia.

Pemahaman yang dapat disarikan dari perumusan masalah serta
keseluruhan pembahasan, pada bab pertama hingga bab terakhir setidaknya dapat
dikemukakan beberapa pokok pikiran sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Pertama; terdapat dua factor kategori yang menjadi pemicu terjadinya
kekerasan dan kerusuhan di  Indonesia seperti kasus Ambon, Maluku,
Rengasdeklok, Situbondo dan baru-baru ini di Aceh, yaitu in-group dan out group.
In group adalah satu system atau ajaran dalam agama yang menjadi landasan bagi
munculnya tindak kekerasan dan kerusuhan dalam konflik antar agama. Hal ini
dipengaruhi akan pemahaman yang konservatif-fundamental terhadap teks-teks
keagamaan. Konservatif-fundamental memiliki pamahaman bahwa hanya agama
golongannya yang mendapatkan ridho dan sah di sisi Tuhan sedangkan agama

lainnya adalah agama yang harus dihancurkan, begitu juga para pemeluknya.

95
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Kedua; adalah
2 out pr. 208isi ini i
L group. Posisi ini agama yang membawa kedamaiaan

hanya dijadikan instrumen untuk  melegitimasi terhadap tindakan yang

ilakukannya. P; araf ini Ao s b ]
d anny da taraf ini agama hanya  dijadikan sebagai kedok untuk

mendukung seluruh Kepentingan yang dimilikinnya. Politisasi agama ini sering
dilakukan oleh kaum elit seperti Kiayi dan elit politik.

Dua factor ini merupakan sumber terjadinya konflik kekerasan yang terjadi
di belahan bumi ini. Oleh karena itu harus ada revitalisasi pemahaman keagamaan
yang di transformasikan pada pemeluk agama. Revitalisasi agama tidak hanya
dilakukan pada ruang internal keagamaannya saja, malinkan dengan cara dialog
dan integrasi seluruh umat beragama untuk menemukan sumber dan pemahaman
orisinil keagamaan. Namun disadari atau tidak, agama memiliki dua sisi yaitu sisi
lunak dan sisi keras. Sisi lunak adalah sebuah teks yang bergerak secara dinamis
mengikuti perkembangan zaman, teks ini juga yang disebut dengan —meminjam
istilah Arkoun- korpus terbuka. Korpus terbuka ini lebih banyak mengikuti
perkembangan kehidupan manusia sehingga nilai teks keagamaan menemukan
titik relevansinya dalam kehidupan beragama, social, ekonomi, budaya dan
politik. Sedangkan sisi keras agama adalah teks agama yang berkaitan dengan
ritual peribadatan dan pertahanan agama. Segala macam ritual keagamaan suatu
agama merupakan korpus tertutup yang hanya Tuhan yang memiliki otoritas pada
teks tersebut, sedangkan manusia tidak dapat berkuasa pada penetapan ritual

peribadaatan agama untuk merubahnya. Dari teks yang sangat keras inilah

kemudian muncul kekerasan dan kerusuhan konfllik antar agama.
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Kekerasan dan konflik antar agama memiliki dampak luar biasa terhadap
perkembangan daerahnya. Kekerasan dan konflik antar agama memiliki dampak
yaitu material, jiwa dan mental umat beragama. Dampak material merupakan
dampak paling nyata dalam kerusuhan dan konflik antar umat beragama,
banyaknya toko, rumah, tempat ibadah yang dibakar. Disisi lain berapa jiwa yang
harus hilang akibat terjadinya konflik, tidak hanya orang yang ikut berperang
melainkan banyak anak kecil tidak berdosa menjadi korban kerusuhan dan konflik
antar agama. Yang ketiga adalah peristiwa kerusuhan dan konflik akan berakibat
pada penurunan mental umat beragama. Penurunan mental ini diindikasikan akan
hilangnya power kekuatan agama untuk mendamaikan umat manusia. Krisis
kepercayaan pada kaum elit negara, elit masyarakat dan agama tidak dapat
dielakkan lagi.

Kerusuhan dan kekerasan yang terjadi dalam kerusuhan konflik antar umat
beragama di berbagai daerah menunjukkan, tidak sedikit kerugian akibat amukan
massa atau mereka yang terlibat dalam suatu tindak kerusuhan selama ini.
Sejumlah kerugian dapat diganti, sedangkan banyak di antaranya tidak bisa
diganti, khususnya yang berhubungan dengan ketenangan batin dan keselamatan
seseorang. Kerugian dalam konflik agama dalam bentuk kekerasan dapat
digolongkan pada lima kerugian yang hampir tak terhindarkan oleh tiap amukan
massa dalam gerakan massa. Lima kerugian itu adalah;

Pertama; Kerugian material berupa bangunan fisik yang sebenarnya tidak
bersalah, dihancurkan. Gedung sekolah, kantor, rumah-rumah tempat tinggal

penduduk toko-toko dan tempat ibadat diserbu, dihancurkan dan malah ada yang
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dibakar. Sarana dan barang-barang kepentingan umum dirusak. Akibatnya, anak-
anak sekolah tidak bisa menuntut ilmu, penduduk kehilangan tempat
tinggal/berteduh, tempat penyaluran bahan makanan (sayur, daging dan keperluan
hidup) lenyap, pegawai dan karyawan kehilangan pekerjaan , umat beriman tak
bisa menunaikan kewajiban agamanya seperti biasa. Dalam tempo singkat, tidak
semua bangunan dapat diperbaiki atau didirikan kembali, karena bangsa kita
sedang mengalami krisis moneter dan ekonomi yang belum kunjung usai. Modal-
modal pengusaha lenyap dimakan amukan massa. Buruh kecil kehilangan mata
pencaharian. Penganggur bertambah dan kehidupan ekonomi mengalami
gangguan.

Kedua; Kerugian spiritual berupa kehilangan rasa aman, damai dan tenang
dari tengah rakyat yang ingin sungguh-sungguh bekerja dan membangun. Orang
sipil tak berani sembarangan keluar dari rumah. Guru, murid, pegawai
pemerintah, karyawan, buruh, tukang becak, pemulung dan hampir semua pihak
enggan melakukan kegiatan kalau ada kerusuhan. Biasanya (dari beberapa kali
pengalaman) keadaan lalu lintas lengang. Rasa takut mencekam. Yang
menyedihkan adalah manusia harus mengungsi dari tempat tinggalnya dan
menjadi pengungsi di Tanah Air sendiri. Harta benda ditinggalkan dalam keadaan
tak menentu. Menyedihkan!

Ketiga; Kebaikan dan kekompakan dalam hubungan sosial tercemar,
ternodai atau malah terputus karena kerusuhan massa atau konflik sosial yang
terbuka. Hubungan persaudaraan dan persahabatan bukan hanya renggang, tetapi

bisa juga terputus karena tindak kekerasan yang tak kenal kawan dan lawan.
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Tindak kekerasan dan para korban akibat kerusuhan akan mengundang rasa benci,
balas dendam dan permusuhan yang berkepanjangan. Mereka yang kehilangan
rumah. tempat kerja, tempat ibadat dan malah anggota keluarga tentu sedih dan
seringkali muncul hasrat dalam hati mereka untuk membalas dendam atau
menghabiskan mereka yang dianggap musuh. Suasana hidup persaudaraan dan
persahabatan terganggu dan seringkali menjadi tidak harmonis.

Keempat; Masa depan akan suram, bahkan gelap-gulita, sebab kerusuhan
telah menghilangkan tidak sedikit harta benda dan modal yang diperlukan untuk
memajukan usaha manusia. Banyak korban harus mengungsi dengan sehelai
pakaian yang terlekat di tubuh. Terkadang, sepeser pun tidak tersangkut dalam
kocek. Keadaan ini bisa membuat manusia merasa putus asa dan tidak tahu harus
berbuat apa pun. Tak heran kalau ada korban kerusuhan yang sengaja
menghabiskan hidupnya karena tidak mampu melihat masa depan hidupnya.
Akibatnya, manusia bisa mengalami stres atau depresi berat dalam meniti kembali
karier yang hancur dalam kerusuhan. Trauma psikologis menghantui hidup para
korban kerusuhan. Banyak waktu, tenaga dan duit harus dikeluarkan untuk
menyembuhkan penyakit ini. Bukan mustahil bahwa kerusuhan menimbulkan
gangguan kejiwaan.

Kelima; Kerugian berupa nyawa yang melayang adalah kehilangan yang
tak tergantikan oleh siapa pun. Nyawa dan hidup yang dianugerahkan oleh
Pencipta dicabut sesama. Anak manusia sungguh melampaui hak dan wewenang
Tuhan. Waktu itu manusia lupa bahwa darah korban telah menjerit ke hadapan

Penciptanya. Sanak-saudara korban hanya bisa meratap, sedih dan berduka
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sehingga menimbulkan rasa kesal, balas dendam dan berbuat kejahatan sesuka
hati. Balas dendam akan terjadi kalau yang menjadi korban pembunuhan itu
adalah orang-orang yang berpengaruh, dicintai dan bertanggung jawab penuh atas
keadaan keluarga. Jika seorang tumpuan keluarga tewas, maka hidup keluarga
akan sangat terganggu. Tak terlalu heran, kalau sanak-saudara dan para kenalan
akan melakukan tindak balas dendam

Oleh karena itu, untuk membumikan agama sebagai agama yang
membawa kedamaiaan dan menjauhi segala bentuk kekerasan dan akibat yang
ditimpa masyarakat, banyak para ilmuwan yang menawarkan solusi
kebersaamaan. Dialog menjadi salah satu pilihan untuk menjadikan antar umat
beragama melangkah dalam kerukunan dan kedamaiaan serta kesejahteraan. Hans
Kung menawarkan dialog social antar umat beragama, sedangkan dari kerangka
teologis dapat memakai kerangka pemikiran perennial.
B. Saran

Dengan kerendahan hati, penulis masih mengungkapkan bahwa penelitian
ini jauh dari kesempurnaan. Untuk memperkaya khazanah intelektual social-
keagamaan, penelitian ini merupakan satu bag.ian dari keilmuan social-
keagamaan. Pada sisi lain masih banyak yang harus di teliti tentang keilmuan
social dan keagamaan. Sebagai sebuah harapan, penulis berharap ada ilmuwan
yang meneliti kembali terhadap konflik dan kekerasan dalam beragama, dan
tentunya lebih sempurna.

Pada sisi lain, penulis mengajak untuk bersama-sama menyikapi problem

Kemanusiaan antar umat beragama. Banyaknya agama di Indonesia menjadi
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